

ABSTRAK

Sindrom down merupakan kelainan genetik yang sering terjadi disebabkan oleh adanya kelainan kromosom, baik dalam jumlah ataupun strukturnya, selain itu sindrom down juga mempunyai banyak karakteristik gambaran klinis dan manifestasi oral. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kebersihan gigi mulut dan karies gigi pada anak sindrom down di SLB Kota Cimahi. Jenis penelitian adalah deskriptif dengan menggunakan metode penelitian potong lintang. Sampel penelitian adalah anak sindrom down yang bersekolah di tujuh sekolah luar biasa (SLB). Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 55 anak berusia 8-18 tahun. Setiap sampel dilakukan pemeriksaan tingkat kebesihan gigi mulut dengan menggunakan OHI-S dengan cara memberikan disclosing solution dan pengukuran penilaian karies dengan menggunakan indeks DMF-T. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kebersihan gigi mulut anak sindrom down di SLB Kota Cimahi dengan kategori baik (10.9%) sedang (49.1%) dan buruk (40%) sedangkan indeks DMF-T rata-rata 2,33. Simpulan dari penelitian ini adalah tingkat kebersihan gigi dan mulut anak sindrom down di SLB Kota Cimahi adalah kategori sedang dan indeks DMF-T anak sindrom down menurut WHO termasuk rendah.
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ABSTRACT

Down syndrome is a genetic disorder caused by chromosomal abnormality which occurs in number or structur of the chromosom. Down syndrome have many characteristic and oral manifestations. Desain of the study was to get the information regarding chidren’s oral hygine and caries at SLB Cimahi city. This research was a descriptive by using the cross sectional method. Samples were down syndrome children at seven special school (SLB) in Cimahi. Sample of the research determined using purposive sampling technique with total samples were  55 children’s at aged 8-18 years old. Each sample was examined the levels of oral dental hygiene using OHI-S by providing disclosing solution and measured of caries assessment using DMF-T index. The results showed the level of oral hygiene in down syndrome children at special schools in Cimahi with  a good category (10.9%), moderate (49.1%) and poor (40%) while the average DMF-T index was 2.33. The conclusion of this research is, down syndrome children from SLB Cimahi city have medium category in level of oral hygiene and low category in DMF-T index according to WHO.

[bookmark: _GoBack]Keywords : down syndrome, OHI-S, Indeks DMF-T.






iv

v

